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1.1. Latar Belakang Kerja Praktek 
Pesatnya perkembangan teknologi beberapa tahun belakangan ini menjadikan 
industri-industri pangan ikut ambil bagian dalam perkembangannya. Oleh karena 
itu, guna menambah pengetahuan, mahasiswa Program Studi Teknologi Pangan 
Universitas Katolik Soegijapranata dituntut untuk mencari pengalaman dalam 
dunia industri pangan melalui pelaksanaan kegiatan Kerja Praktek. Salah satu 
perusahaan yang selalu membaharui teknologinya adalah PT Industri Jamu 
Borobudur. PT Industri Jamu Borobudur merupakan salah satu produsen yang 
bergerak dalam bidang jamu, kosmetik, dan produk jamu lainnya, dimana 
produknya telah diekspor ke luar negeri yang berdiri sejak tahun 1979 dan hingga 
kini merupakan produsen jamu dalam bentuk kapsul terbesar di Indonesia. Alasan 
memilih PT Industri Jamu Borobudur sebagai tempat pelaksanaan Kerja Praktek 
adalah produk yang dihasilkan serta teknologi yang digunakan yang telah 
terstandarisasi ISO, CPOTB, CPKB dan sertifikat HALAL MUI. PT Industri Jamu 
Borobudur merupakan perusahaan yang tepat untuk melaksanakan Kerja Praktek, 
karena disini dapat menambah wawasan dan pengetahuan dalam bidang Teknologi 
Pangan berbasis herbal. Dalam Kerja Praktek ini, tugas khusus difokuskan terhadap 
pembuatan produk baru yaitu permen pastiles yang ingin diproduksi oleh PT 
Industri Jamu Borobudur.  
 
1.2. Tujuan Kerja Praktek 
Tujuan dari Kerja Praktek ini adalah : 
1.2.1 Menerapkan pengetahuan dasar yang telah didapatkan selama perkuliahan; 
1.2.2 Memiliki kemampuan praktek langsung di lapangan industri pangan; 
1.2.3 Mendapatkan gambaran serta dapat mengenal situasi di dalam dunia kerja; 
1.2.4 Menambah wawasan dan pengetahuan terutama hal-hal yang berkaitan 
dengan bidang pangan; 
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1.2.5 Mengetahui masalah-masalah terkait bidang pangan yang muncul di 
lapangan serta belajar menemukan solusi yang tepat untuk 
menyelesaikannya. 
 
1.3. Tempat dan Waktu Pelaksanaan 
Kerja Praktek ini dilaksanakan di PT Industri Jamu Borobudur yang bertempat di 
Jalan Hasanudin nomor 1, Semarang selama 35 hari kerja dimulai dari tanggal            







2.1 Sejarah dan Perkembangan Perusahaan 
Indonesia merupakan negara tropis yang kaya akan tanaman berkhasiat. Menurut 
peneliti di Pusat Studi Obat dan Bahan Alam Universitas Indonesia, Prof Dr. Sumali 
Wiryowidagdo Apt, di Indonesia tercatat lebih dari 30.000 jenis tanaman 
berkhasiat, namun baru 8.000 jenis tanaman obat yang terdaftar di Badan Pengawas 
Obat dan Makanan (BPOM) dan mendapat sertifikasi sebagai jamu. Potensi 
kekayaan tanaman berkhasiat itulah yang mendorong Bapak Rachmat Sarwono 
menekuni industri herbal dengan mendirikan PT Industri Jamu Borobudur di Kota 
Semarang (Thehijau, 2017). 
 
Bapak Rachmat Sarwono mulai memproduksi jamu herbal dalam bentuk sediaan 
pil dalam sebuah industri rumah tangga dengan jumlah karyawan hanya 4 orang, 
tepatnya pada tanggal 29 April 1979. Berawal dari usaha skala kecil dengan impian 
yang besar, yakni produknya mendunia. Itulah sebabnya dipilihlah nama Borobudur 
sebagai nama perusahaan. Pemilihan nama Borobudur terinspirasi dari candi 
Borobudur yang merupakan salah satu candi terbesar di Indonesia dan menjadi 
salah satu bagian dari keajaiban dunia. Pemberian gambar Borobudur pada produk 
sebagai simbol untuk  menunjukkan produk asli Jawa Tengah, Indonesia (Thehijau, 
2017).  
 
Perusahaan semakin berkembang, hingga pada tahun 1981-1996, perusahaan mulai 
dibagi menjadi 2 divisi, yaitu divisi Produksi I untuk pengolahan dan penggilingan  
bahan baku rempah menjadi powder jamu dan Produksi II untuk pengolahan 
menjadi bahan jadi. Awalnya, divisi Produksi I berada di Jalan Lamper Tengah 
Raya nomor 659, Semarang. Namun seiring dengan permintaan pasar yang makin 
meningkat, lokasi divisi Produksi I dipindahkan ke Jalan Tambak Aji II nomor 11, 
Semarang. Sedangkan divisi Produksi II berada di Jalan Hasanudin A nomor 10-11 




Pada tahun 1989, PT Industri Jamu Borobudur mulai mengembangkan jenis sediaan 
dalam bentuk kapsul yang hingga saat ini menjadi produsen terbesar dalam jamu 
sediaan kapsul di Indonesia. Kemudian pada tahun 1996, lokasi divisi Produksi II 
dipindahkan ke lokasi yang lebih luas di Jalan Hasanudin Raya nomor 1, Semarang 
yang menjadi lokasi PT Jamu Borobudur hingga saat ini. PT Industri Jamu 
Borobudur terus mengembangkan varian produknya dalam sediaan tablet, serbuk 
seduhan, dan cairan obat luar. Hingga pada era 2000an, terdapat trend “back to 
nature” yang membuat permintaan produk herbal di dunia semakin meningkat. 
Sehingga mulai dikembangkan produk untuk kosmetik dalam sediaan cream, gel, 
param kocok, dan ragam sediaan lainnya (Ika, 2018). Untuk meningkatkan kualitas 
produk yang dihasilkan serta menyediakan bahan baku obat herbal berkualitas 
terbaik, maka pada tahun 2003, PT Industri Jamu Borobudur mendirikan unit 
ekstraksi modern yaitu Borobudur Extraction Center (BEC) yang menggunakan 
teknologi modern buatan Jerman standart Eropa untuk menghasilkan ekstrak cair 
dan ekstrak kering (Ika, 2018). 
 
Proses produksi di PT Industri Jamu Borobudur ini dijalankan secara modern 
dengan menggunakan teknologi mesin dengan standar proses yang telah ditetapkan 
dan dikontrol oleh tenaga terlatih di bidangnya yang sesuai dengan ISO 9001:2000 
Quality Management System dan persyaratan GMP (Good Manufacturing 
Practices) atau CPOTB (Cara Pembuatan Obat Tradisional yang Baik) (Ika, 2018). 
Pada tahun 2012, sertifikat ISO 9001:2000 diupgrade menjadi ISO 9001:2008 dan 
memperoleh sertifikat HALAL dari LPOM. PT Industri Jamu Borobudur terus 
melakukan peningkatan mutu produk, hingga pada tahun 2014, mulailah 
mengimplementasikan sertifikat CPOTB versi 2011. Peningkatan terus dilakukan 
termasuk promosi produk melalui media televisi, salah satunya adalah produk 
MASTIN. Kapasitas produksi juga semakin ditingkatkan untuk memenuhi 
permintaan pasar. Tahun 2017, PT Industri Jamu Borobudur memperbarui 





Produk Jamu Borobudur selain dipasarkan di seluruh Indonesia, juga telah 
di ekspor ke beberapa negara seperti Malaysia, Singapura, Saudi Arabia, Nigeria, 
Switzerland, Rusia, Amerika, Kanada, Meksiko, New Zealand, Jepang, China, dan 
pada masa akan datang terus dikembangkan ke negara-negara lain di seluruh dunia 
(Borobudur Herbal Medicine, 2019). 
 
2.2 Visi dan Misi Perusahaan 
Dalam menjalankan usahanya, PT Industri Jamu Borobudur memiliki cita-cita yang 
terangkum dalam sebuah visi “Menjadi perusahaan penghasil produk herbal yang 
memberikan solusi terhadap masalah kesehatan”. Visi tersebut kemudian 
dijabarkan ke dalam sebuah misi yang aplikatif, yakni “Menyediakan produk yang 
aman, berkhasiat, lengkap, merata, dan harga terjangkau melalui manusia, inovasi, 
dan teknologi”. 
 
2.3 Struktur Organisasi Perusahaan 
PT Industri Jamu Borobudur dipimpin oleh seorang Direktur yang juga pendiri 
perusahaan ini, yakni Bapak Rachmat Sarwono. Sedangkan pabrik yang berada di 
Jalan Hasanudin Raya nomor 1 Semarang, dikepalai oleh seorang Operational 
Manajer, yang membawahi beberapa departemen yakni Produksi, Quality Control 
(QC), Research and Development (R&D), Personalia, Gudang, Teknik, Production 
Planning and Inventory Control (PPIC), Registrasi, serta Borobudur Extraction 













2.4 Sertifikasi Produk 
PT Industri Jamu Borobudur telah memperoleh beberapa sertifikat, yaitu: 
2.4.1 Sertifikat ISO 9001:2008 yang telah diupgrade menjadi ISO 9001:2015 
PT Industri Jamu Borobudur telah mengaplikasikan ISO 9001 sebagai dasar 
manual dalam manajemen mutu. ISO 9001 adalah standar internasional yang 
memberikan persyaratan untuk Quality Management System (QMS) dan 
menunjukkan bahwa perusahaan mengolah bisnisnya hingga mencapai konsistensi 
barang dan jasa yang berkualitas. 
2.4.2 Sertifikat Cara Pembuatan Obat Tradisional yang Baik (CPOTB) versi 2011 
CPOTB merupakan standar mengenai seluruh aspek cara pembuatan obat 
tradisional. Sertifikat tersebut yang menjadi persyaratan kelayakan dasar untuk 
mengaplikasikan sistem jaminan mutu yang diakui oleh internasional (Badan 
Pengawas Obat dan Makanan, 2005). Menurut Badan Pengawas Obat dan Makanan 
(2011), CPOTB bertujuan untuk memastikan bahwa mutu obat tradisional dibuat 
dan dikendalikan secara konsisten untuk mencapai standar mutu yang sesuai 
dengan tujuan penggunaan serta untuk memenuhi persyaratan izin edar dan 
spesifikasi produk.  
2.4.3 Sertifikat HALAL dari LPOM MUI untuk sediaan Obat Tradisional (OT) 
Sertifikat HALAL MUI merupakan fatwa tertulis Majelis Ulama Indonesia yang 
menyatakan kehalalan produk sesuai dengan syari’at Islam. Sertifikat 
HALAL  MUI merupakan syarat untuk mendapatkan ijin pencantuman label 
HALAL pada kemasan produk dari instansi pemerintah yang berwenang. Tujuan 
dari sertifikat HALAL MUI untuk memberikan kepastian status kehalalan, 
sehingga dapat menenteramkan batin konsumen dalam mengkonsumsinya. 
Kesinambungan proses produksi HALAL dijamin oleh produsen dengan cara 
menerapkan sistem jaminan HALAL (LPPOM MUI, 2014). 
2.4.4 Sertifikat HALAL dari LPOM MUI untuk sediaan ekstrak 
2.4.5 Sertifikat CPKB untuk sediaan kosmetik  
CPKB merupakan standar mengenai cara pembuatan kosmetik yang baik. Pada 
tahun 2010, PT Industri Jamu Borobudur berhasil mendapatkan sertifikat tersebut. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa produk kosmetik yang dihasilkan telah memenuhi 






PT Industri Jamu Borobudur merupakan salah satu pabrik penghasil obat tradisional 
dan juga kosmetik untuk memenuhi kebutuhan konsumennya. PT Industri Jamu 
Borobudur memproduksi enam jenis sediaan, antara lain pil, kapsul, kaplet, krim, 
gel, seduhan, dan cairan obat luar. Enam buah sediaan tersebut, selanjutnya 
dikembangkan kembali sehingga muncul berbagai merk dan produk. Banyaknya 
proses produksi terhadap keenam sediaan, tergantung pada penyerapan pasar. 
Konsumen utama PT Industri Jamu Borobudur adalah semua kalangan masyarakat 
(baik bawah, menengah, maupun atas). Proses pemasaran dilakukan melalui agen 
kecil dan besar (toko dan apotek) melalui distributor di kantor cabang Jakarta, 
Bandung, Bogor, Surabaya, Medan, Bali, dan agen-agen lain di seluruh Indonesia. 
Selain di Indonesia, produk Jamu Borobudur juga di ekspor ke luar negeri, seperti 
Malaysia, Singapura, Saudi Arabia, Afrika, Switzerland, Rusia, Kanada, Meksiko, 
Jerman, Jepang, dan Hongkong. PT Industri Jamu Borobudur memiliki kurang lebih 
86 jenis produk jamu yang telah beredar di masyarakat dengan berbagai macam 
bentuk sediaannya. Beberapa produk jamu PT Industri Jamu Borobudur yang sering 
dijumpai di masyarakat akan diulas pada bab ini. 
 
3.1 MASTIN (Produk OHT/Obat Herbal Terstandar) 
MASTIN memiliki khasiat untuk memelihara kesehatan badan dan daya tahan 
tubuh. Bentuk sediaan MASTIN yang diproduksi yaitu dalam bentuk kapsul dan 
pil. Untuk Mastin sediaan kapsul dikemas dalam kemasan botol 30 kapsul, 60 
kapsul, dan 100 kapsul, serta kemasan strip 12 kapsul. Untuk Mastin sediaan pil 
terdapat kemasan dus 100 pil. Jenis MASTIN yang diproduksi PT Industri Jamu 
Borobudur bermacam-macam, yakni Mastin Gold (botol 30 kapsul), Mastin Plus 
(30 kapsul, 60 kapsul, dan 100 kapsul), dan Mastin Pome (30 kapsul dan 60 kapsul). 
Mastin Kapsul diminum secara teratur 2 kali sehari sebanyak 2 kapsul setiap kali 





Gambar 2. Produk MASTIN 
 
3.2 SENDI 
SENDI berkasiat untuk membantu meredakan nyeri sendi akibat encok, pegal linu, 
dan membantu menyegarkan dan menghangatkan badan. Bentuk sediaan SENDI 
yang diproduksi yaitu dalam bentuk pil, kapsul, cream, dan param kocok (botol 75 
ml). SENDI Kapsul memiliki beberapa kemasan antara lain botol 30 kapsul, 60 
kapsul, 100 kapsul, strip 100 kapsul (10 strip x 10 kapsul), dan strip 12 kapsul. 
SENDI Pil memiliki beberapa kemasan yakni 15 pil dan botol 100 pil. SENDI 
Cream memiliki beberapa kemasan tube (30 gram dan 60 gram) dan kemasan 
renteng (20 sachet) dengan terdapat 5 varian SENDI Cream yakni SENDI Cream 
Cabe, SENDI Cream Jahe, SENDI Cream Merica Hitam, SENDI Cream Sereh, dan 
SENDI Cream Mint. SENDI Kapsul diminum secara teratur 2 kali sehari sebanyak 
2 kapsul setiap kali konsumsi. Dosis SENDI Kapsul dapat ditingkatkan atau 
dikurangi sesuai dengan kebutuhan. Formula dari SENDI Kapsul tersebut antara 
lain Zingiberis Rhizoma Extract, Curcumae domesticae Rhizoma Extract, 
Curcumae aeruginosae Rhizoma Extract, Languatis Rhizoma Extract, Myristicae 




Gambar 3. Produk SENDI 
 
3.3 EM  
EM berkasiat untuk membantu melancarkan haid dan juga meredakan nyeri haid. 
EM memiliki beberapa kemasan antara lain kapsul dan pil. Untuk EM kapsul 
dikemas dalam botol isi 30 kapsul, 60 kapsul, dan 100 kapsul, serta kemasan strip 
12 kapsul dan 100 kapsul. Untuk EM pil terdapat kemasan dus 100 pil. EM Kapsul 
diminum secara teratur 2 kali sebanyak 2 kapsul setiap kali konsumsi mulai 4 – 5 
hari sebelum datang haid. Formula dari EM Kapsul tersebut antara lain Anisi 
vulgaris Fructus Extract, Curcumae Rhizoma Extract, Foeniculi Fructus Extract, 
Piperis nigri Fructus Extract, Cinnamomi Cortex Extract, Coriandri Fructus Extract, 




Gambar 4. Produk EM 
3.4 DARSI 
DARSI berkhasiat untuk membantu mengatasi jerawat, bisul dan gatal gatal, 
membantu memperbaiki peredaran darah. Bentuk sediaan DARSI yang diproduksi 
yaitu dalam bentuk pil dan kapsul. Kemasan DARSI Pil terdapat dalam kemasan 
dus 100 pil, sedangkan kemasan DARSI Kapsul terdapat dalam kemasan botol 30 
kapsul, 60 kapsul, 100 kapsul, dan kemasan dus strip 12 kapsul. DARSI Pil 
diminum secara teratur 2 kali sehari sebanyak 5 pil setiap kali konsumsi. Dosis 
DARSI Pil dapat ditingkatkan atau dikurangi sesuai dengan kebutuhan. Untuk anak 
anak gunakan setengah dari dosis dewasa. Formula dari DARSI Pil tersebut antara 
lain Zingiberis aromaticae Rhizoma, Zingiberis purpurei Rhizoma, Curcumae 
Rhizoma, Andrographidis Herba, Curcumae domesticae Rhizoma, Sappan Lignum, 
dan Elephantopi Folium. 
 
Gambar 5. Produk DARSI 
 
3.5 TULAK (Produk OHT) 
TULAK berkhasiat untuk memelihara kesehatan fungsi hati. Bentuk sediaan 
TULAK yang diproduksi yaitu dalam bentuk kapsul. TULAK Kapsul memiliki 
beberapa kemasan antara lain dikemas dalam botol 30 kapsul, 60 kapsul, 100 
kapsul, dan strip 12 kapsul. TULAK Kapsul diminum secara teratur 2 kali sehari 
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sebanyak 2 kapsul setiap kali konsumsi. Formula dari TULAK Kapsul tersebut 
adalah Curcumae Rhizoma Extract. 
 
Gambar 6. Produk TULAK 
 
3.6 SUSUT PERUT 
SUSUT PERUT berkhasiat untuk membantu mengurangi lemak tubuh. SUSUT 
PERUT diproduksi dalam 3 bentuk sediaan yaitu pil, kapsul, dan kaplet. SUSUT 
PERUT Pil dikemas dalam beberapa kemasan antara lain dos 100 pil. Sedangkan 
SUSUT PERUT Kapsul dikemas dalam botol 30 kapsul dan 60 kapsul, serta strip 
12 kapsul. SUSUT PERUT Kaplet dikemas dalam dus isi 30 kaplet (5 strip @6 
kaplet). SUSUT PERUT Pil diminum secara teratur 2 kali sehari sebanyak 5 pil 
setiap kali konsumsi. Formula dari SUSUT PERUT Pil tersebut antara lain Gallae, 
Guazumae Folium, Sappan Lignum, Curcumae domesticae Rhizoma, dan gambir. 
  





3.7 NIRAN (Produk OHT) 
NIRAN berkhasiat untuk memelihara daya tahan tubuh. NIRAN diproduksi dalam 
sediaan kapsul, yang memiliki beberapa kemasan antara lain botol 30 kapsul, 60 
kapsul, 100 kapsul, serta strip 12 kapsul. NIRAN Kapsul diminum secara teratur 2 
kali sehari sebanyak 2 kapsul setiap kali konsumsi. Formula dari NIRAN Kapsul 
tersebut adalah Phyllanthi Herba Extract. 
 
Gambar 8. Produk NIRAN 
 
3.8 KENIS (Produk OHT) 
KENIS Kapsul berkhasiat membantu meringankan kencing manis. KENIIS 
diproduksi dalam sediaan kapsul dan pil. KENIS Kapsul memiliki beberapa 
kemasan antara lain botol 30 kapsul, 60 kapsul, dan 100 kapsul. Kemasan KENIS 
Pil antara lain 15 pil dan 100 pil. KENIS Kapsul diminum secara teratur 2 kali sehari 
sebanyak 1 kapsul setiap kali konsumsi. Formula dari KENIS Kapsul tersebut 
antara lain Momordicae Folium Extract, Andrographidis Herba Extract, dan 
Orthosiphonis Folium Extract. 
 





XIRAT dikemas dalam bentuk sediaan kapsul yang digunakan secara tradisional 
pada penderita kanker. XIRAT diproduksi dalam sediaan kapsul dan pil. XIRAT 
Kapsul dikemas dalam botol yang berisi 30 kapsul, 60 kapsul, dan 100 kapsul. 
XIRAT Pil dikemas dalam dus 100 pil. XIRAT Kapsul diminum secara teratur 2 
kali sehari sebanyak 2 kapsul setiap kali konsumsi. Dosis XIRAT Kapsul dapat 
ditingkatkan atau dikurangi sesuai kebutuhan. Formula dari XIRAT Kapsul tersebut 
adalah Annonae muricata Folium Extract. 
 
Gambar 10. Produk XIRAT 
3.10 DARA 
DARA merupakan obat tradisional untuk wanita terutama ibu-ibu yang memiliki 
payudara kendur setelah melahirkan. DARA berkhasiat untuk mengencangkan 
otot-otot payudara agar bentuk payudara menjadi indah, kencang dan menarik, serta 
melancarkan peredaran darah di sekitar payudara. Terdapat 3 bentuk sediaan 
DARA yaitu pil, kapsul, dan cream. DARA Pil dikemas dalam kemasan 15 pil dan 
botol 100 pil. DARA Kapsul dikemas dalam kemasan botol 60 kapsul dan 100 
kapsul. DARA Cream dikemas dalam kemasan 15 gram. Formula DARA Cream 
adalah Curcumae rhizoma extract, Baekeae folium extract, Coptici fructus extract, 
dan Boesenbergie rhizoma extract.  
 




RISET DAN PENGEMBAHAN PRODUK SERTA PENGAWASAN MUTU 
PRODUK 
 
Aspek yang menjadi fokus selama Kerja Praktek di PT Industri Jamu Borobudur 
ini meliputi kegiatan Riset dan Pengembangan Produk (R&D) serta Pengawasan 
Mutu Produk (QC). 
 
4.1 Riset dan Pengembangan Produk (R&D) 
R&D Produk adalah bagian yang sangat diperlukan bagi perusahaan untuk selalu 
melakukan riset mengenai produk-produk baru yang akan diproduksi oleh 
perusahaan, serta melakukan pengembangan produk yang telah beredar agar tetap 
exist di pasaran. R&D di PT Industri Jamu Borobudur dibagi menjadi beberapa 
bagian, yakni R&D Produk, R&D Registrasi, dan R&D Kemasan. Namun, pada 
Kerja Praktek ini hanya praktek di bagian R&D Produk. R&D Produk pada PT 
Industri Jamu Borobudur memiliki laboratorium khusus R&D. Selama Kerja 
Praktek, riset yang dilakukan lebih mengarah kepada topik yang diangkat sebagai 
judul laporan Kerja Praktek, yaitu melakukan riset permen pastiles 7 kali riset dari 
formula 8 hingga formula 14 hingga menguji kadar air dan tingkat kekerasan dari 
permen yang dibuat. 
 
Alur kerja R&D yaitu yang pertama melakukan penelitian dan uji coba formula 
produk sampai dihasilkan formula yang tepat, setelah itu produk didaftarkan ke 
Badan POM oleh R&D Registrasi, kemudian produk didesain kemasannya oleh 
R&D Kemasan, setelah itu dihitung berapa biaya yang dikeluarkan untuk satu 
produk dan menetapkan harga produk oleh bagian Purchasing. Setelah itu, produk 
akan diproduksi skala besar dan dijual ke masyarakat, dimana produksi produk akan 
dikontrol oleh bagian PPIC, serta produk akan di stock di gudang sebelum 



















Gambar 12. Alur Kerja R&D 
 
R&D Produk merupakan bagian yang mengadakan penelitian untuk pengembangan 
produk yang sudah ada (dapat berupa substitusi bahan dan memperbaiki mutu 
produk) dan penemuan produk baru (formula baru dan varian baru). R&D Produk 
di PT. Industri Jamu Borobudur dibagi lagi menjadi 2 bagian yaitu bagian formulasi 
dan bagian metode analisa. Bagian formulasi nantinya akan membuat riset 
penelitian untuk pengembangan produk, sedangkan bagian metode analisa akan 
melakukan pengujian kadar senyawa zat aktif dalam suatu bahan (ekstrak atau 
rempah) atau pada produk yang dihasilkan. Dalam melakukan formulasi, R&D 
akan mendapat permintaan riset, baik dari pemilik perusahaan, pihak manajemen, 
maupun pihak marketing. Permintaan diberikan dalam bentuk formulir permintaan 
riset dan registrasi. Selanjutnya R&D produk akan melakukan studi literatur dan 
rancangan formulasi dalam lembar Trial Skala Kecil (TSK) dan timing plan. 
Setelah dilakukan beberapa trial akan dilakukan evaluasi menggunakan angket 
minimal 20 responden. Hasil angket tersebut dikalkulasi, bila 75% dari responden 
memberikan respon positif terhadap calon produk, maka dilanjutkan ke tahap 
















metode dipercepat dan diperlambat dengan membedakan suhu dan kelembaban 
udaranya. Pada metode diperlambat dilakukan pada suhu ruang yaitu suhu 25oC 
dengan RH 65% dan diamati sampai produk mengalami kerusakan. Pada metode 
dipercepat digunakan climatic chamber pada suhu 40oC dengan RH 75% sampai 
produk mengalami kerusakan. Apabila hasil yang didapat belum mencapai 75%, 
maka dilakukan reformulasi dan evaluasi kembali. Apabila hasil yang didapat telah 
sesuai, dilanjutkan dengan Trial Skala Besar (TSB) (Setyorini, 2013).  
 
Tahap selanjutnya adalah melakukan permintaan ke bagian R&D Kemasan untuk 
mempersiapkan kemasan yang akan digunakan, serta mengajukan registrasi ke 
R&D Registrasi untuk memperoleh izin produksi dan izin edar. Setelah produk baru 
memperoleh nomor izin edar dan formulanya siap, maka R&D Produk akan bekerja 
sama dengan R&D Kemasan, PPIC, Produksi, dan QC untuk memastikan kesiapan 
bahan, mesin, serta kemasan untuk dilakukan launching produk (Setyorini, 2013). 
 
R&D Registrasi bertanggung jawab menangani pendaftaran produk baru dan 
perpanjangan izin produk lama ke Badan POM. Jika produk dinyatakan lulus, maka 
akan mendapatkan Nomor Registrasi dan Nomor Ijin Edar yang akan berlaku 
selama 5 tahun dan akan diperbaharui 1 sampai 2 tahun sebelum masa berlaku 
habis. R&D Kemasan bertugas melakukan riset pengembangan model kemasan 
baik untuk kemasan baru maupun kemasan yang sudah ada. Pengembangan riset 
kemasan ini selalu berkoordinasi dengan R&D Produk, Purchasing, R&D 
Registrasi, dan PPIC. Fungsi dari kemasan sendiri adalah untuk melindungi produk 
sehingga dapat menjaga kualitas produk (Setyorini, 2013). 
 
4.2 Pengawasan Mutu Produk (QC) 
Pengawasan Mutu Produk (Quality Control) merupakan bagian yang paling penting 
dalam pelaksanaan CPOTB (Cara Pembuatan Obat Tradisional yang Baik) dalam 
industri farmasi, karena QC yang berwenang untuk meluluskan atau menolak bahan 
awal, bahan pengemas, produk antara dan produk jadi sehingga produk yang 
dihasilkan selalu dapat memenuhi syarat mutu yang telah ditetapkan melalui 
serangkaian pengujian dan penanganan. Syarat mutu tersebut adalah spesifikasi, 
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identitas dan karakteristik sesuai standard yang telah ditetapkan. Bagian QC di PT 
Industri Jamu Borobudur terdiri dari 1 orang KaBag, 2 orang staff, 1 admin, 1 analis 
IPC kelas grey area, 1 analis IPC kelas black area, 1 analis kimia-fisika dan 2 analis 
mikrobiologi (Setyorini, 2013).  
 
Kegiatan QC mencakup pemeriksaan bahan awal, pemeriksaan sampel, 
pemeriksaan dalam tiap tahapan proses/In Prcocess Control (IPC) sampai pada 
produk jadi, serta pemeriksaaan mikrobiologi dan lingkungan. Pemeriksaan bahan 
awal dilakukan setiap terdapat barang datang (bahan baku, rempah). Selain itu, QC 
juga berperan dalam pemilihan supplier yaitu dengan melakukan pengujian sampel 
yang ditawarkan oleh supplier untuk mengetahui kesesuaian dengan spesifikasi 
yang ditetapkan dalam Certificate of Analysis (CoA) maupun standar yang telah 
ditetapkan oleh perusahaan. Pengawasan dalam proses (IPC) merupakan 
pengawasan yang dilaksanakan selama proses produksi berlangsung yang bertujuan 
untuk mencegah kesalahan pada proses selanjutnya. Pemeriksaan yang dilakukan 
adalah pemeriksaan terhadap semua hal yang berpengaruh pada setiap tahap proses 
pengolahan dan pengemasan. Pemeriksaan pada IPC dilakukan setiap 1 sampai 2 
jam sekali yang diambil dari setiap mesin, yang meliputi pemeriksaan isi, 
kebocoran kemasan, berat, diameter, viskositas, dan lain sebagainya tergantung 
produk yang akan diuji. Pemeriksaan mikrobiologi dan lingkungan mencakup 
pengujian bahan atau produk, pengujian air untuk produksi (air RO / Reverse 
Osmosis) dan pengujian air limbah. Pengecekan pada produk jadi selalu diambil 
retained sample pada setiap batch nya, yang bertujuan jika suatu saat ada komplain 
dari konsumen maka akan dicheck melalui retained sample yang ada sesuai 
batchnya, selain itu juga untuk stabilitas di setiap tahunnya (3 bulan, 6 bulan, 9 
bulan, 12 bulan, sampai ED (expired date), ED + 1 tahun) (Setyorini, 2013). 
Kegiatan bagian QC secara umum adalah sebagai berikut :  
• Pemeriksaan mikrobiologi cemaran mikroba, penghitungan koloni, dan swab 
test 
• Pengukuran suhu dan kelembaban ruang produksi (grey area), black area 
(gudang, laboratorium mikrobiologi, dan retained area) 
• Pengambilan sampel produk untuk pemeriksaan 
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• Melakukan kalibrasi internal 
• Pemeriksaan : kadar air, bobot jenis, waktu hancur, keseragaman bobot, kadar 
zat aktif, dan kekentalan (viskositas) 
• Menyimpan catatan pemeriksaan dan pengujian semua sampel 
• Menyediakan simplisia standar dan bahan baku pembanding 
• Pemeliharaan dan pembersihan alat-alat uji yang digunakan 
• Mengevaluasi dan menetapkan produk kembalian, apakah dapat langsung 




Saat inspeksi, bagian QC dapat meluluskan/menolak setiap batch bahan awal, 
produk antara, produk ruahan dan produk jadi dengan menggunakan label status 
“RELEASE QC” warna hijau jika lulus pengujian, label status “HOLD QC” warna 
kuning jika masih dalam proses karantina dan label status “REJECT QC” warna 
merah jika tidak sesuai spesifikasi. Tanggal pemberian status serta paraf diberikan 
di atas stiker status (Setyorini, 2013). 
 
4.2.1 Analisis Mikrobiologi 
Bahan baku sediaan jamu tradisional berasal dari tumbuh-tumbuhan baik sebagian 
atau seluruh bagian tumbuhan yang digunakan. Bahan baku tersebut berisiko 
terkontaminasi mikroorganisme selama proses pemanenan, pemotongan, 
pengeringan, atau saat penyimpanan bahan, sehingga dapat mencemari bahan baku. 
Produk yang tercemar mikroorganisme tersebut dapat memproduksi racun yang 
dapat menyebabkan timbulnya suatu penyakit atau  dapat menyebabkan kerusakan 
zat aktif sehingga kadarnya menurun (Setyorini, 2013). Pengujian mikrobiologi 
adalah salah satu parameter yang dipersyaratkan untuk menjamin mutu produk. 
Pemeriksaan dilakukan oleh 2 analis di laboratorium mikrobiologi. 
 
Pemeriksaan mikrobiologi di PT. Industri Jamu Borobudur dilakukan di 
laboratorium mikrobiologi yang terpisah dari bagian produksi maupun 
laboratorium yang lain. Kegiatan yang dilakukan selama Kerja Praktek di 
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laboratorium mikrobiologi adalah membantu para laboran dalam pengujian produk 
terhadap cemaran mikroba dengan metode Angka Lempeng Total (ALT), Angka 
Kapang Khamir (AKK), bakteri patogen (E. coli dan Salmonella sp) terhadap 
produk, air RO dan Swab-test (pengujian sanitasi dan higiene dari suatu alat atau 
mesin). Teknik yang digunakan untuk isolasi mikroba dari sampel adalah metode 
cawan tuang dan dibuat duplo.  
 
Uji Angka Lempeng Total (ALT) merupakan metode untuk mengetahui keberadaan 
bakteri aerob yang ada dalam sampel produk yang diuji. Prinsip dari Uji ALT 
adalah melihat pertumbuhan bakteri hasil dari pengenceran sampel yang ditanam 
pada media agar dengan metode cawan tuang dan dibuat duplo. Jumlah koloni yang 
tumbuh pada media lempeng agar, dihitung setelah diinkubasi pada suhu 37oC 
selama 24 jam. Angka Lempeng Total dinyatakan sebagai jumlah koloni bakteri 
hasil perhitungan dikalikan faktor pengencerannya. Sedangkan Angka Kapang 
Khamir (AKK) adalah metode untuk mengetahui keberadaan cemaran jamur dalam 
sampel produk yang diperiksa. Pengamatan dan perhitungan jumlah cemaran untuk 
uji AKK dilaksanakan setelah inkubasi pada suhu 37oC selama 3 hari (Setyorini, 
2013). 
 
Tabel 1. Standar ALT dan AKK serta jumlah pengenceran 
Bentuk Sediaan ALT (CFU/g) AKK (CFU/g) Pengenceran 
Pil <104 <103 10-3 
Kapsul <104 <103 10-2 
Kaplet <104 <103 10-2 
Ekstrak/Endapan <103 <102 10-1 
Seduhan <106 <104 10-4 
Param Kocok <105 - 10-3 
Cream <103 <102 10-2 
Gel <105 <103 10-3 
Rempah <106 <104 10-4 
Air RO <102 - 10-1 
PJ Kapsul <104 <103 10-2 
PJ Pil <105 <103 10-3 
Swab-test alat 10/cm2 5/cm2 10-1 
 
Pengujian mikrobiologi pada sampel air RO, sampel diambil dari 17 titik sumber 
air yang digunakan dalam proses produksi di PT Industri Jamu Borobudur. 
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Pengujian yang dilakukan adalah uji ALT dan AKK. Pelaksanaan pengambilan 
sampel dan pengujian air RO dilaksanakan pada setiap hari Rabu. Sedangkan untuk 
pengujian Swab-test merupakan metode untuk melihat kebersihan mesin dari 
cemaran mikroba dan resistensinya terhadap bahan pembersih mesin atau peralatan 
yang digunakan. Sedangkan untuk pemantauan lingkungan ruangan tempat 
produksi dilakukan metode pemaparan cawan media. 
 
Swab-test dilakukan menggunakan batang swab yang berbentuk seperti cutton bud 
besar. Uji ini dilakukan dengan mencelupkan batang swab steril ke air RO dalam 
botol fayel (botol minyak telon) dan diusapkan pada mesin dengan cara memutar 
seluas kurang lebih 2 x 2 cm2 di 3 titik, yaitu atas, tengah, dan bawah. Selanjutnya, 
batang swab dicelupkan kembali ke dalam air RO sambil diperas. Tutup botol fayel 
dan diberi label, selanjutnya digunakan sebagai sampel untuk pengujian ALT dan 
AKK. Jika hasil cemaran mikroba yang diperoleh masih tinggi, maka perlu 
dilakukan pembersihan ulang pada mesin dan ruangan, dan QC akan memberikan 
status “Tidak Dapat Dipakai”. Mesin dan ruangan tidak boleh digunakan untuk 
proses produksi sampai hasil swab test baik (Setyorini, 2013). 
 
4.2.2 Analisis Kimia Fisika 
Analisis kimia fisika ini dilakukan di laboratorium kimia fisika. Kegiatan yang 
dilakukan selama Kerja Praktek yaitu melakukan beberapa pengujian untuk 
mengecek terhadap kualitas produk, baik bahan mentah, produk jadi, sampai 
retained sample. Pengujian yang dilakukan meliputi identifikasi bahan dengan 
metode KLT, spektrofotometri, HPLC, uji LOD (Loss on Drying), uji waktu 
hancur, keseragaman bobot, kadar brix, viskositas, dan pengujian air (pH dan 
TDS/Total Dissolved Solid), serta limbah (dilakukan di laboratorium internal dan 
eksternal) (Setyorini, 2013). 
 
Uji LOD (Loss On Drying) berfungsi untuk mengetahui kadar air suatu sampel yang 
berupa serbuk, campuran, maupun tunggal, ekstrak ataupun berupa potongan-
potongan kecil simplisia yang diukur menggunakan alat moisture balance MB45 
dan Kern DLB. Pengukuran kadar air ini penting dilakukan karena terkait dengan 
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kestabilan produk terhadap kondisi penyimpanan dan resiko pencemaran oleh 
mikroba (Setyorini, 2013). Semakin tinggi kadar air, maka kestabilan produk 
menurun dan risiko pencemaran oleh mikroba semakin tinggi. Standar LOD untuk 
setiap sampel berbeda-beda dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 
Tabel 2. Standar LOD masing-masing sampel 
Sampel  LOD (%)  
Pil  <10 
PJ pil  <10 
Kapsul isi  <10 
PJ kapsul  <10 
Kaplet  <10 
PJ Kapsul  <10 
Seduhan  <10 
Ekstrak  <5 
Rempah  <15 
Granul kaplet  <4 
Cangkang kapsul  12-16 
Uji Keseragaman Bobot dihitung dari bobot rata-rata dari sejumlah sampel yang 
telah ditentukan. Cara pengujiannya adalah mengambil sampel kapsul atau kaplet 
sebanyak 20 butir dan pil sebanyak 10 butir, ditimbang satu persatu bobotnya, 
kemudian dirata-rata. Standar bobot kaplet adalah 665 – 735 mg, standar bobot 
kapsul sebesar 495 – 605 mg, dan standar bobot pil 180 – 270 mg. 
 
Uji Waktu Hancur dilakukan untuk mengetahui perkiraan waktu yang dibutuhkan 
sampel produk hancur di dalam tubuh setelah dikonsumsi. Metode yang digunakan 
yaitu mengukur waktu yang dibutuhkan sampel untuk hancur dalam medium 
hingga tidak ada sampel yang tersisa di atas kasa alat uji. Alat uji yang digunakan 
desintegration tester dengan menggunakan medium air hangat suhu ± 37⁰C. 
Medium dan suhu yang digunakan merupakan simulasi larutan gastrik 
(gastric fluid) yang terdapat pada lambung manusia. Waktu hancur dihitung 
berdasarkan tablet yang paling terakhir hancur. Standar waktu hancur untuk sediaan 
kapsul adalah <30 menit, sediaan pil <60 menit dan untuk sediaan kaplet <60 menit 
(Setyorini, 2013). 
 
Uji Brix digunakan untuk mengukur derajat brix dari glukosa ketika datang, 
glukosa pada pembuatan pil, dan madu. Alat yang digunakan adalah hand 
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refractometer. Standar yang digunakan glukosa pada pembuatan pil adalah 75±1o 
brix, jika masih terlalu tinggi dilakukan proses ulang dengan menggunakan mixer 
glukosa. Sedangkan standar untuk glukosa yang baru datang 82o sampai 86obrix 
(Setyorini, 2013).  
 
Uji Viskositas (Kekentalan) digunakan untuk mengukur sediaan gel, cream, param 
kocok dan lulur. Alat yang digunakan dalam pengujian ini adalah viscometer. 
Standar viskositas untuk sediaan gel 108.000-162.000 cps, sediaan cream 80.000-
130.000 cps dan untuk lulur 40.000-90.000 cps (spindle 6; rpm 5). Sedangkan 
standar viskositas untuk sediaan param kocok adalah 80-120 cps (spindle 2; rpm 5) 
(Setyorini, 2013). 
 
Pengujian identifikasi bahan dan zat aktif dilakukan untuk memastikan kualitas 
bahan baku dari supplier dengan menggunakan uji KLT dan mikroskopik. Uji 
mikroskopik berfungsi untuk melihat fragmen pengenal (khas) pada bahan dan 
dibandingkan dengan literatur untuk mengetahui kebenaran dari bahan tersebut. 
Untuk melihat kualitas bahan berdasarkan kandungan senyawa aktif secara 
kualitatif digunakan metode Kromatografi Lapis Tipis, selanjutnya diamati di UV 
kabinet pada panjang gelombang 254 nm dan 366 nm, kemudian dilanjutkan 
dengan densitometer CAMAG (Setyorini, 2013). 
 
Pengujian air yang dilakukan di laboratorium kimia-fisika adalah menguji sifat fisis 
air berupa pH, konduktivitas dan TDS (Total Dissolved Solid). Kadar pH air standar 
adalah 6,5-8,5 dan TDS air standar <500 ppm. Alat yang digunakan untuk 
mengukur parameter ini adalah Ultrameter II. Pengujian air untuk proses produksi 
dilakukan setiap hari (TDS dan pH), seminggu sekali (mikroorganisme), dan dua 
kali dalam seahun (air setiap ruang) (Setyorini, 2013). 
 
Pengujian dengan metode HPLC (High Performance Liquid Chromatography) 
dilakukan untuk memeriksa kadar zat aktif di dalam ekstrak atau produk secara 
kuantitatif. Sampel yang akan diuji dengan HPLC sebelumnya diberi perlakuan 
agar gelembung gasnya hilang dan tidak mengganggu pembacaan dengan 




PENGEMBANGAN PRODUK PERMEN TABLET PASTILES JAHE 
 
5.1 Latar Belakang 
Seiring dengan perubahan iklim cuaca yang tidak menentu dan kondisi badan 
manusia yang tidak bisa dipastikan selalu fit, menyebabkan masyarakat mudah 
terserang penyakit batuk kering, batuk berdahak, dan radang tenggorokan. Batuk 
kering adalah batuk yang tidak mengeluarkan dahak, yang umumnya disebabkan 
oleh perubahan cuaca dan infeksi. Batuk jenis ini menyebabkan tenggorokan gatal 
dan suara serak atau hilang. Obat yang dapat mengobati batuk kering adalah obat 
yang bersifat antitusif, yang bekerja menekan batuk (Ulfa et al, 2015). Sedangkan 
batuk berdahak dapat terjadi ketika terdapat infeksi pada paru-paru sehingga dahak 
lebih dari kadar normal. Sehingga dahak harus dikeluarkan melalui mekanisme 
batuk. Obat yang dapat mengobati batuk berdahak adalah obat yang bersifat 
ekspektoran, yaitu mengencerkan dahak sehingga dahak lebih mudah dikeluarkan 
saat batuk (Alodokter, 2015). Radang tenggorokan berarti dinding tenggorokan 
menebal atau bengkak berwarna lebih merah, terdapat bintik-bintik putih dan terasa 
sakit bila menelan makanan. Hal ini dapat disebabkan oleh dua jenis infeksi yaitu 
virus dan bakteri. Sekitar 80% radang tenggorokan disebabkan oleh virus dan 10-
20% yang disebabkan oleh bakteri. Untuk dapat mengatasinya, obat harus 
mengandung antiseptik dan bakterisida. 
 
Berbagai sediaan obat batuk atau obat pelega tenggorokan adalah tablet hisap, tablet 
kunyah, kapsul, dan sirup (Ulfa et al, 2015). Namun dengan padatnya aktifitas dan 
mobilitas masyarakat, oleh karena itu perlu dibuat sediaan yang praktis untuk 
dikonsumsi. Penggunaan suatu bentuk sediaan dapat meningkatkan minat 
masyarakat untuk mengonsumsi serta acceptability dari bahan obat tersebut. Salah 
satu bentuk sediaan yang dapat dikembangkan dan dirasa pas untuk pengobatan 
sakit tenggorokan adalah permen tablet hisap, karena tablet umumnya ditujukan 
untuk pengobatan iritasi lokal atau infeksi pada tenggorokan, tetapi dapat juga 
mengandung bahan aktif yang ditujukan untuk absorbsi sistemik setelah ditelan 




Permen merupakan salah satu produk makanan tambahan yang disukai dan 
dikonsumsi oleh masyarakat dari berbagai usia dan kelas sosial. Ada berbagai 
macam permen yang beredar di masyarakat, permen yang diproduksi dengan 
dikempa disebut dengan troches. Sedangkan permen yang diproduksi dengan 
dilebur disebut lozenges. Troches dan Lozenges merupakan dua istilah umum untuk 
menyebut tablet hisap. Tablet hisap adalah sediaan padat dengan bahan dasar 
beraroma dan manis, serta mengandung satu atau lebih bahan obat, yang 
menyebabkan tablet dapat hancur perlahan-lahan di dalam 
mulut (Syamsuni, 2004 ; 171). Persamaan Troches dan Lozenges adalah sama-
sama dibuat dengan bahan obat dan dicampur ke dalam bahan dasar kembang gula 
serta akan memiliki aroma yang menarik (Meilinda, 2008). Pada tugas khusus ini, 
jenis permen yang dipilih adalah permen pastiles dengan bentuk tablet (troches).   
 
Permen tablet pastiles merupakan salah satu bentuk sediaan farmasi, namun 
memiliki rasa dan fungsi yang mirip dengan permen biasa (Intan et al., 2005). 
Tablet pastiles dimaksudkan untuk disolusi secara lambat dalam mulut untuk tujuan 
lokal pada selaput lendir mulut (Syamsuni, 2004 ; 171). Bahan dasar permen tablet 
pastiles sebagian besar adalah gula dan gom yang berperan dalam memberikan 
kohesivitas dan kekerasan yang tinggi pada permen, sehingga bahan obat dapat 
dilepas perlahan di tempat yang tepat yaiu dalam mulut dan tenggorokan. Bahan 
perasa yang ditambahkan biasanya berbentuk minyak (Meilinda, 2008). Dalam 
proses pembuatan permen tablet pastiles tidak melibatkan pemanasan atau 
pemasakan yang lama, sehingga tidak akan merusak kandungan zat aktif yang 
digunakan. Permen tablet pastiles bermanfaat untuk menyegarkan serta 
menyembuhkan sakit pada tenggorokan tanpa merusak gigi dan gusi (Intan et al., 
2005). Zat aktif yang dimasukan dalam permen biasanya terdiri dari antiseptik, 
lokal anestetik, antiinflamasi, antibiotik dan antifungi (Meilinda, 2008). 
 
Senyawa zat aktif utama yang digunakan sebagai pelega tenggorokan dalam tugas 
khusus ini adalah jahe emprit. Jahe emprit memiliki kandungan minyak atsiri 
sekitar 3,71% dan mengandung senyawa zat aktif seperti zingiberal, zingiberen, 
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zingiberin, shogool, singeberol, sineol, linalool, lemonin, kavikol, kamfena, 
gingerol, geraniol, dan borneol. Senyawa gingerol dalam jahe inilah yang memiliki 
fungsi sebagai anti radang dan pelega tenggorokan (Kurniasari et al., 2008).  
 
Permen tablet dengan pengompresan dicetak menggunakan mesin tablet dengan 
punch yang besar dan datar. Mesin dijalankan pada derajat tekanan yang tinggi 
untuk menghasilkan tablet hisap yang lebih keras dari tablet biasa sehingga 
perlahan-lahan pelarut akan hancur di dalam mulut (Meilinda, 2008). 
 
5.2 Tujuan  
Tujuan percobaan ini adalah untuk memperoleh formula Permen Tablet Pastiles 
Jahe yang disukai konsumen. 
 
5.3 Parameter 
Parameter yang dinilai untuk menentukan formula terbaik antara lain sifat 
organoleptik produk berdasarkan kesukaan konsumen dan hasil analisis terhadap 
kadar air dan kekerasan. 
 
5.4 Alat dan Bahan 
5.4.1 Alat 
Alat yang digunakan dalam pembuatan Permen Tablet Pastiles ini adalah kompor 
listrik, pengaduk, cawan stainless steel, mortar dan alu, sendok, ayakan mesh 20 
dan mesh 40, timbangan analitik, loyang, oven listrik, moisture balance, hardness 
tester, mesin pencetak tablet. 
5.4.2 Bahan 
Bahan yang digunakan dalam pembuatan permen pastiles ini (Permen A) adalah 
kanji 5%, bahan A, bahan B, bahan C, bahan D, gula pasir halus, sucralose, 
maltodextrin, gom arab, licorice, jahe powder, garam, Mg stearat, dan permen 




5.5 Metode  
Proses pembuatan Permen Tablet Pastiles diawali dengan penimbangan bahan-
bahan. Selanjutnya terlebih dahulu membuat mucilago amilum dari tepung kanji 
dengan konsentrasi 5%. Kemudian mucilago amilum dimasukkan ke dalam cawan 
stainless steel ditambahkan dengan bahan A, bahan B, bahan C, dan bahan D, lalu 
dicampur merata. Kemudian ditambahkan gula halus, maltodextrin, gom arab, 
licorice, sucralose, jahe powder, dan garam sambil dicampur merata dan dihaluskan 
dengan menggunakan mortar alu. Setelah itu, dilakukan pengayakan basah dengan 
menggunakan ayakan mesh 20. Hasil ayakan dimasukkan ke dalam loyang dan 
dioven suhu 40oC selama 1 jam. Kemudian dilanjutkan dengan pengayakan kering 
dengan mesh 40, lalu terakhir ditambahkan Mg stearat dan dicampur merata. Hasil 
granulasi tablet siap dicetak dalam mesin pencetak tablet. 
 
5.6 Hasil Pengamatan 
5.6.1 Uji LOD dan Hardness 
Tabel 3. Uji LOD dan Hardness 
Jenis Permen LOD Hardness (rata-rata) 
A 3,26 3,826 
B 1,35 8,605 
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5.6.2 Diagram Perbandingan Hasil Angket Permen Pastiles A dan B 




1 = tidak menarik 
2 = kurang menarik 
3 = cukup menarik 
4 = menarik 
5 = sangat menarik 
 
Rasa : 
1 = tidak pahit 
2 = kurang pahit 
3 = cukup pahit 
4 = pahit 
5 = sangat pahit 
 
Kekerasan : 
1 = tidak keras 
2 = kurang keras 
3 = cukup keras 
4 = keras 
5 = sangat keras 
 
Tekstur : 
1 = tidak kasar 
2 = kurang kasar 
3 = cukup kasar 
4 = kasar 
5 = sangat kasar 
 
Melegakan : 
1 = tidak melegakan 
2 = kurang melegakan 
3 = cukup melegakan 
4 = melegakan 
5 = sangat melegakan 
 
Keseluruhan : 
1 = tidak suka 
2 = kurang suka 
3 = cukup suka 
4 = suka 
5 = sangat suka
Gambar 13. Diagram Perbandingan Hasil Angket Permen Pastiles A dan B 
Terhadap Sifat Organoleptik 
 
Pada Gambar 13., menunjukan nilai rata-rata hasil angket terhadap 18 responden 
dengan 2 sampel yang diujikan yaitu sampel Permen A dan Permen B yang diuji 
sensori berdasarkan 6 parameter yakni warna, rasa, kekerasan, tektur, kesegaran 
(melegakan), dan secara keseluruhan produk. Nilai yang didapat, merupakan 
jumlah nilai dari masing-masing parameter lalu dibagi dengan jumlah responden. 
Pada parameter warna, diperoleh Permen A memiliki nilai yang lebih rendah dari 
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Permen B dengan perbedaan sebesar 0,2 namun keduanya sama-sama masih dapat 
diterima masyarakat yaitu memiliki warna “Cukup Menarik”. Pada parameter rasa, 
diperoleh Permen A memiliki nilai yang lebih rendah dari Permen B dengan 
perbedaan yang cukup besar yaitu 0,5 namun keduanya sama-sama masih dapat 
diterima masyarakat yaitu memiliki rasa “Cukup Pahit”. Pada parameter kekerasan, 
diperoleh Permen A memiliki nilai yang lebih rendah dari Permen B dengan 
perbedaan yang cukup besar yaitu 0,5 namun keduanya sama-sama masih dapat 
diterima masyarakat yaitu memiliki tingkat kekerasan “Cukup Keras”. Pada 
parameter tekstur, diperoleh Permen A memiliki nilai yang lebih tinggi dari Permen 
B dengan perbedaan yang cukup besar yaitu 0,4 namun keduanya sama-sama masih 
dapat diterima masyarakat yaitu memiliki tingkat kekerasan “Kurang Kasar”. Pada 
parameter melegakkan, diperoleh Permen A memiliki nilai yang lebih rendah dari 
Permen B dengan perbedaan yang cukup besar yaitu 1,1 dengan Permen A “Kurang 
Melegakkan” dan Permen B “Cukup Melegakkan”. Serta secara keseluruhan, nilai 
yang diperoleh Permen A dan Permen B tidak jauh berbeda, hanya berbeda 0,2. 
Untuk itu dapat dikatakan Permen A dan B “Cukup Disuka” masyarakat. 
 
5.6.3 Hasil Analisis Statistik – Uji Kruskal Wallis 
 
 Warna Rasa Kekerasan Tekstur Melegakan Keseluruhan 
Sign 0,561a 0,088a 0,165a 0,242a 0,015b 0,576a 
Tabel 4. Uji Kruskal Wallis 
 
Berdasarkan Tabel 4., uji Kruskal Wallis digunakan untuk melihat adanya 
perbedaan kesukaan responden terhadap 2 produk, yang dilihat melalui nilai Asymp 
Sig. Jika nilai Asymp Sig >0,05 artinya tidak ada perbedaan. Jika nilai Asymp Sig 
<0,05 artinya terdapat perbedaan nyata. Dari data tersebut dapat diketahui bahwa 
pada parameter warna memiliki nilai Asymp. Sig 0,561 (>0,05) yang berarti antara 
warna Permen A dan B tidak ada perbedaan yang nyata, dan dapat disimpulkan 
warna Permen A dan B keduanya sama-sama disukai masyarakat. Pada parameter 
rasa memiliki nilai Asymp Sig 0,088 (>0,05) yang berarti antara rasa Permen A dan 
B tidak ada perbedaan yang nyata, dan dapat disimpulkan antara Permen A dan B 
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rasanya sama-sama disukai masyarakat. Pada parameter kekerasan memiliki nilai 
Asymp Sig 0,165 (>0,05) yang berarti antara Permen A dan B tidak ada perbedaan 
yang nyata, dan dapat disimpulkan antara kekerasan  Permen A dan B keduanya 
sama-sama disukai masyarakat. Pada parameter tekstur memiliki nilai Asymp Sig 
0,242 (>0,05) yang berarti antara Permen A dan B tidak ada perbedaan yang nyata, 
dan dapat disimpulkan antara tekstur Permen A dan B keduanya sama-sama disukai 
masyarakat. Pada parameter melegakan memiliki nilai Asymp Sig 0,015 (<0,05) 
yang berarti antara Permen A dan B ada perbedaan yang nyata, sifat melegakan 
Permen B lebih disukai dari Permen A. Pada parameter keseluruhan memiliki nilai 
Asymp Sig 0,576 (>0,05) yang berarti antara Permen A dan B secara keseluruhan 
sama-sama disukai masyarakat. 
 
5.6.4 Foto Hasil Percobaan 
 
Gambar 14. Permen Pastiles B (kompetitor) vs Permen Pastiles A 
 
5.7 Pembahasan 
Permen tablet hisap dirancang untuk dikonsumsi dengan dihisap pelan-pelan, 
sehingga tablet akan hancur perlahan dalam mulut, umumnya permen tablet hisap 
dibuat dengan bahan dasar manis. Tujuan dibentuk tablet hisap karena penyerapan 
senyawa zat aktif pada tablet hisap tidak terjadi di saluran pencernaan melainkan di 
bawah lidah dan rongga mulut sehingga senyawa yang dilepaskan dapat mengenai 
target sasaran, yaitu pada tenggorokan (Meilinda, 2008). Bahan yang digunakan 
pada percobaan ini meliputi bahan aktif, bahan pengisi, pengikat, dan pelincir, zat 






Bahan aktif yang digunakan sebagai pelega tenggorokan adalah jahe, licorice, 
bahan A, bahan B, bahan C, dan bahan D. Jahe merupakan salah satu tanaman yang 
sering digunakan sebagai ramuan obat-obatan. Aktivitas metabolit sekunder 
rimpang jahe terkandung di dalam senyawa zat aktif, seperti oleoresin (gingerol dan 
shogaol)(3-5%) (sebagai pelega tenggorokan) dan minyak atsiri (1-3%) yang akan 
memberikan aroma khas pada jahe (Alvicha, 2014). Jahe mengandung berbagai 
jenis senyawa fenolik seperti gingerol, zingiberol (sifatnya memberi rasa pedas), 
sogaol dan paradol (sebagai antioksidan, anti tumor dan anti proliferasi). 
Mekanisme kerja jahe yaitu dari senyawa zat aktif oleoresin pada jahe yang 
memiliki kemampuan sebagai antitusif yang meredakan dan menekan batuk dan 
juga memiliki aktivitas antioksidan yang membuat jahe dapat menangkal radikal 
bebas, sehingga jahe memiliki aktivitas anti radang. Jahe membantu membunuh 
bakteri dan menyapu lendir yang membuat tenggorokan tak nyaman.  
 
Sedangkan licorice (Glycyrrhiza glabra Linn) berfungsi untuk menghambat 
pertumbuhan bakteri penyebab radang teggorokan, meredakan batuk, 
mengencerkan dahak dan penyegar mulut. Licorice memiliki rasa yang manis dan 
sedikit pahit (James, 2008 dalam Wirani, 2016). Licorice mengandung glycyrrhizin, 
glycosides A and B yang bekerja sebagai ekspektoran yang secara perifer 
memodifikasi viskositas cairan pada saluran pernafasan juga relaksasi otot polos 
yang akan mengurangi intensitas batuk. Licorice juga mempermudah sekresi dalam 
mekanisme batuk antitusif ada yang bekerja secara perifer dan sistem saraf pusat 
(Anton C, 2014). 
 
Pada bahan A, memiliki karakteristik berwarna kuning pucat, memiliki bau yang 
khas, dengan diikuti sensasi dingin. Bahan A memiliki sifat antimikroba terhadap 
patogen yang masuk ke dalam tubuh melalui mulut, juga sebagai antibakteri yang 
dapat membantu melawan bakteri. Menurut Sing et al., (2010) dalam Wirani 
(2016), menyatakan bahwa bahan A jika ditambahkan dalam konsentrasi tertentu 
maka rasanya akan pahit, pedas, dan minty yang khas ketika diseduh karena 
mengandung mentol. Pada bahan B, memiliki rasa pedas dan  bekerja sebagai 
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ekspektoran yang akan meningkatkan jumlah cairan sehingga lendir menjadi encer 
dan juga merangsang pengeluaran lendir dari saluran pernapasan.  
 
Pada Bahan C merupakan bahan essential oil yang memberikan rasa hangat di 
tenggorokan dan bersifat ekspektoran yang akan menghilangkan lendir dari 
tenggorokan dan paru-paru. Bahan C bersifat antiinflamasi yang akan melumasi 
daerah yang teriritasi dengan sekresi lendir pada saluran pernapasan (Atsirich, 
2019). Pada Bahan D, berbentuk kristal padat pada suhu ruang, memiliki aroma 
khas, tidak berwarna, serta memberikan sensasi dingin dan segar pada mulut. Bahan 
D dapat mengurangi iritasi kerongkongan dan untuk inhalasi hidung. 
 
Selanjutnya adalah bahan pengisi, memiliki fungsi untuk memberikan bobot pada 
adonan permen sehingga layak untuk dikempa menjadi tablet dan mempermudah 
adonan permen untuk dapat dikempa (Lachman et al., 1994 dalam Susanti, 2007). 
Contoh bahan pengisi tablet yaitu manitol, maltodekstrin, dekstrosa, sukrosa, serta 
sorbitol. Pada percobaan ini digunakan bahan pengisi sukrosa (gula pasir), 
sucralose, dan maltodekstrin. Dalam pembuatan permen pastiles, selain sebagai 
pemanis gula juga berfungsi sebagai sumber padatan (Jackson, 1995 dalam Wirani, 
2016). Pemanis buatan dapat ditambahkan dalam jumlah sedikit tetapi memiliki 
tingkat kemanisan tinggi seperti sucralose yang memiliki tingkat kemanisan 600 
kali dari sukrosa (Saulo, 2005 dalam Wirani, 2016). Maltodekstrin bersifat tidak 
higroskopis, memiliki kelarutan yang tinggi kurang manis, tidak membentuk zat 
warna pada reaksi browning, serta memberikan tekstur yang lembut ketika 
dikonsumsi (smooth mouth feel) (McDonald, 1984 dalam Susanti, 2007). 
 
Bahan pengikat berfungsi mengikat granula bahan yang akan mempengaruhi tingkat 
kekerasan akhir dari tablet. Jenis dan konsentrasi pengikat akan mempengaruhi 
tingkat kerapuhan dari permen tablet (Lieberman et al.,1990 dalam Susanti, 2007). 
Bentuk bahan pengikat terdapat dalam bentuk kering dan larutan, tetapi untuk 
permen pastiles lebih efektif jika ditambahkan bahan pengikat dalam bentuk 
larutan. Pada Jurnal Soedirman et al (2009) yang berjudul “Pengaruh Metode 
Penambahan PVP sebagai Bahan Pengikat Terhadap Sifat Fisis Tablet Asam 
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Mefenamat” membandingkan tablet dengan penggunaan bahan pengikat kering dan 
bentuk mucilago. Hasil pada tablet dengan pengikat kering yaitu menghasilkan sifat 
alir tablet yang semakin kecil, nilai kekerasan menurun, serta tablet mudah rapuh. 
Sedangkan untuk tablet dengan pengikat mucilago menghasilkan semakin tinggi 
konsentrasi mucilago akan dihasilkan waktu alir granul yang semakin baik, 
kekerasan tablet semakin meningkat, serta tablet tidak mudah rapuh. 
 
Bahan pengikat yang umumnya dipakai adalah gum akasia, kanji, sukrosa, gelatin 
dan metilselulosa (Ansel, 1989 dalam Susanti, 2007). Pada percobaan ini bahan 
pengikat yang digunakan adalah kanji (mucilago amilum) dan gom arab. Kanji 
dibuat dengan mendispersikan tepung tapioka ke dalam air, kemudian dipanaskan 
selama beberapa waktu hingga terbentuk pasta bening (Lachman et al., 1994 dalam 
Susanti, 2007). Gom arab merupakan polisakarida kompleks yang mengandung 
garam kalsium (dari asam poliarab) serta ion Mg2+ dan ion K+. Dalam pembuatan 
pastiles gom arab berfungsi sebagai stabilizer dan thickening agent. Gom arab 
memiliki sifat pseudoplastik yaitu ketika berikatan dengan air, gom arab akan 
menjadi liat seperti permen karet, sehingga adonan Permen Tablet Pastiles tidak 
lembek dan dapat digranulasi basah.  
 
Bahan pelincir yang ditambahkan ke dalam tablet bertujuan untuk mengurangi 
gesekan selama proses pencetakan yang akan menghasilkan panas sehingga dapat 
menyebabkan serbuk granulasi pastiles menempel pada cetakan, serta membuat 
tablet lebih halus dan mengkilap (Ansel, 1989 dalam Susanti, 2007). Zat pelincir 
yang banyak dijumpai adalah asam dan garam stearat (kalsium dan magnesium 
stearat), talk, dan derivatnya (Lieberman et al.,1994 dalam Susanti, 2007). Pada 
pembuatan permen ini, bahan pelincir yang digunakan adalah Mg stearat 
[Mg(C18H35O2)2]. Jumlah bahan pelincir yang ditambahkan pada adonan permen 
umumnya berkisar 0,1% sampai 5% dari berat permen (Ansel, 1989 dalam Susanti, 
2007). Garam  memiliki fungsi yaitu untuk menetralkan rasa pahit dan asam, serta 
mempertajam rasa manis (Purba dan Rusmarilin, 1985 dalam Wirani, 2016). Garam 
akan mengurangi respon terhadap rangsangan pahit sehingga intensitas rasa pahit 




Proses pembuatan Permen Tablet Pastiles digunakan metode granulasi basah. 
Granulasi basah merupakan proses pembentukan granula dari bahan aktif, pengisi, 
bahan perasa, dan bahan pemanis baik dalam bentuk larutan maupun padatan yang 
dicampur hingga homogen. Kemudian ditambahkan larutan pengikat, bila perlu 
ditambahkan pewarna dan dicampur rata (Chorles J.P Siregar, 2008 dalam Reiza, 
2010). Setelah itu, adonan yang telah terbentuk diayak menjadi granul dengan 
menggunakan mesh 20, lalu dikeringkan dalam oven suhu 40oC. Proses 
pengeringan diperlukan dalam granulasi basah yang bertujuan untuk 
menghilangkan pelarut yang dipakai (air) dan untuk mengurangi kelembaban 
sampai pada tingkat optimum (Lachman, 1986 dalam Reiza, 2010). Setelah kering, 
diayak lagi dengan mesh 40 untuk memperoleh granul dengan ukuran yang 
diperlukkan dan ditambahkan bahan pelincir dan dicetak dengan mesin tablet 
(Anief, 1994 dalam Reiza, 2010). 
 
Pada hasil pengamatan Tabel 3., dapat diketahui bahwa kadar air Permen A 3,26 
dan Permen B 1,35. Menurut Winarno (1984) dalam dalam Susanti (2007), Kadar 
air dalam suatu produk pangan akan  mempengaruhi penampakan, cita rasa, dan 
umur simpan produk. Kandungan air dalam bahan ikut menentukan penerimaan, 
kesegaran dan daya tahan bahan tersebut. Menurut Lieberman et al. (1989) dalam 
Susanti (2007), kadar air untuk tablet antara 0.5% hingga 1.5%. Berdasarkan 
pengukuran kadar air dengan menggunakan metode oven diketahui bahwa kadar air 
Permen Tablet Pastiles A melebihi standar kadar air tablet.  Hal ini bisa disebabkan 
waktu pengovenan yang kurang lama. Pengeringan granula basah selama satu jam 
pada suhu 40°C menyebabkan molekul air tidak menguap secara sempurna, 
sehingga kadar air produk tinggi. Hal ini didukung pernyataan Putri (2012), 
semakin tinggi suhu pengeringan granul, akan memberikan kadar air yang kecil, 
yang akan menghasilkan kekerasan tablet yang baik. Sebaliknya, semakin rendah 
suhu pengeringan granul memberikan kadar air yang semakin besar pada granul 
yang akan memberikan kekerasan tablet kurang keras atau mudah rapuh. Kondisi 
pengeringan tersebut ditujukan untuk mencegah hilangnya komponen-komponen 
dalam bahan yang digunakan (bahan A, B, C, dan D) karena bersifat volatil dengan 
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bahan A memiliki flash point 55oC, bahan B memiliki flash point 51oC, bahan C 
memiliki flash point 62oC, dan bahan D memiliki flash point 41-45oC (Jonn’s 
Aromatherapy, 2018). 
 
Pada Tabel 3., juga dapat diketahui bahwa pengukuran nilai kekerasan rata-rata 
pada Permen A sebesar 3,826 kg/cm2 dan Permen B (kompetitor) 8, 605 kg/cm2. 
Kekerasan tablet dapat diartikan sebagai gaya yang diperlukan untuk 
menghancurkan tablet. Salah satu ciri khas permen tablet adalah bentuknya yang 
kompak dan keras (tidak mudah rapuh), karena diharapkan akan larut perlahan-
lahan di mulut sehingga efeknya dapat terasa di mulut dan tenggorokan. Menurut 
Departemen Kesehatan Republik Indonesia (1995) dalam dalam Susanti (2007), 
tablet yang baik memiliki nilai kekerasan antara 4-8 kg/cm2. Sehingga pada Permen 
A belum memenuhi standar. Kekerasan permen tablet dipengaruhi oleh beberapa 
faktor yaitu tekanan pada pencetakan, kemampuan ikat dari bahan pengikat, 
pembasahan yang berlebih dalam pembuatan granula yang akan menyebabkan 
mudah meremah, serta kadar air produk yang tinggi yang menyebabkan kekerasan 
produk berkurang. 
 
Permen pastiles yang ingin dituju adalah permen yang mampu memberikan rasa 
tidak terlalu pahit, manis, terasa jamu, serta dapat melegakan tenggorokan. Dan 
Permen B sebagai kompetitor memiliki rasa pahit, sedikit manis dan melegakan. 
Uji organoleptik yang diuji meliputi warna, rasa, kekerasan, tekstur, melegakan 
tenggorokan, dan secara keseluruhan produk. Warna memiliki peranan yang 
penting dalam menentukan penerimaan konsumen terhadap produk, karena 
merupakan kesan pertama yang diperoleh konsumen dari suatu produk pangan juga 
sebagai tanda kerusakan dan petunjuk tingkat mutu pada produk pangan (Soekarto, 
1981 dalam Susanti, 2007). Rasa merupakan salah satu faktor yang menentukan 
keputusan konsumen untuk menerima atau menolak suatu produk pangan melalui 
indera pengecap, termasuk aroma dan tekstur. Melegakan tenggorokan yang 





Berdasarkan Tabel 5 yang terdapat di lampiran, hasil pengujian Kruskal Wallis 
yang ditujukan kepada 18 orang responden dengan menggunakan parameter warna, 
rasa, kekerasan, tekstur, melegakan, dan keseluruhan produk. Warna yang 
dihasilkan pada Permen Pastiles A adalah berwarna putih dengan bintik-bintik 
coklat tua. Sedangkan pada Permen Kompetitor berwarna lebih coklat. Hasil rata-
rata yang didapat pada parameter warna yaitu Permen A 17,56 dan Permen B 19,44 
dapat diartikan bahwa dari segi warna responden lebih menyukai Permen B. Pada 
parameter rasa, nilai rata-rata Permen A 15,72 dan Permen B 21,28 dapat diartikan 
bahwa dari segi rasa responden lebih menyukai Permen B. Pada parameter 
kekerasan, nilai rata-rata Permen A 16,14 dan Permen B 20,86 dapat diartikan 
bahwa dari segi kekerasan responden lebih menyukai Permen B. Parameter tekstur, 
nilai rata-rata Permen A 20,22 dan Permen B 16,78 dapat diartikan bahwa dari segi 
tekstur responden lebih menyukai Permen A. Parameter melegakan tenggorokan, 
nilai rata-rata Permen A 14,33 dan Permen B 22,67 dapat diartikan bahwa dari segi 
melegakan responden lebih menyukai Permen B. Parameter Keseluruhan nilai rata-
rata Permen Pastiles A 17,56 dan Permen B 19,44 dapat diartikan bahwa dari segi 
melegakan responden lebih menyukai Permen B. Dengan hasil akhir Permen A 
memiliki rasa sedikit pahit, terasa pedas jamu (jahe), kurang manis, dan kurang 
melegakan tenggorokan. Sehingga kesimpulannya responden cenderung lebih 




KESIMPULAN DAN SARAN 
 
6.1 Kesimpulan 
Pada pembuatan Permen Tablet Pastiles Jahe, produk yang diinginkan memiliki 
rasa manis pahit, pedas (jahe) dapat melegakan tenggorokan, memiliki tekstur yang 
kompak dan keras. Hasil angket Permen Tablet Pastiles Jahe karakteristik yang  
memenuhi yaitu rasa sedikit pahit, terasa pedas jamu (jahe), kurang manis, dan 
kurang melegakan tenggorokan. 
 
6.2 Saran 
Pada pembuatan Permen Tablet Pastiles, sebaiknya persentase penambahan 
bahan pengikat gom arab atau meningkatkan konsentrasi kanji dalam pembuatan  
mucilago amilum untuk meningkatkan kekerasan dan kekompakan tablet. Juga 
dapat ditingkatkan konsentrasi bahan aktif yang bersifat melegakan, dengan 
penambahan flavor jahe untuk memperkuat rasa, ditambahkan pemanis dengan 
tingkat kemanisan yang tinggi agar permen lebih manis, dan dapat dilakukan 
peningkatan suhu oven dengan waktu yang sama (1 jam) sehingga kadar air dalam 
bahan dapat berkurang. Serta untuk uji sensori diharapkan dapat memilih responden 





7. DAFTAR PUSTAKA 
 
Anton C. 2014. Combiphar Perkenalkan Khasiat Succus Liquorice. 
https://ekbis.sindonews.com/read/892589/34/combiphar-perkenalkan-
khasiat-succus-liquorice-1408365760 (Diakses 21 Februari 2019; 15.19) 
 
Alodokter. 2015. Kenapa Batuk Berdahak Harus Ditangani Secara Berbeda?. 
https://www.alodokter.com/kenapa-batuk-berdahak-harus-ditangani-secara-
berbeda (Diakses 25 Maret 2019; 16.13) 
 
Alvicha, Dea Putri. 2014. Pengaruh Metode Ekstraksi dan Konsentrasi Terhadap 
Aktivitas Jahe Merah (Zingiber officinale var rubrum) sebagai Antibakteri 




Atsirich. 2019. 10 Manfaat & Efek Samping Ginger Essential Oil (Minyak Jahe). 
https://www.atsirich.com/218/10-manfaat-efek-samping-ginger-essential-
oil-minyak-jahe/.(Diakses 21 Februari 2019; 17.32) 
 
Borobudur Herbal Medicine. 2019. Profile Borobudur Herbal Industri. 
https://www.borobudurherbal.com/mengenai-jamu-borobudur/ (Diakses 16 
Februari 2019; 15.29). 
 




Ika, Margareta Purwati. 2018. Pengembangan Produk Minuman 
Herbal dan Minuman Berenergi di PT Industri Jamu Borobudur 
Semarang. Laporan Kerja Praktek. Unika Soegijapranata Semarang. 
http://repository.unika.ac.id/17530/ 
 
Intan, Sari Kailaku; Faqih Udin; Chilwan Pandji; dan Amos. 2005. Analisis Mutu 
dan Penerimaan Konsumen Terhadap Permen Tablet dengan Formulasi 
Konsentrasi Pengisi, Pemanis, dan Gambir. Balai Besar Penelitian dan 
Pengembangan Pascapanen Pertanian. Institut Pertanian Bogor. Jurnal 




Jonn’s Aromatherapy. 2018. Essential Oils – Flash Points. 






Kurniasari; Hartati; Ratnani. 2008. Kajian Ekstraksi Minyak Jahe Menggunakan 




LPPOM MUI. 2014. Sertifikat Halal MUI. 
http://www.halalmui.org/mui14/index.php/main/go_to_section/55/1360/pag
e/1 (Diakses 17 Februari 2019; 14.32) 
 
Meilinda, Mely. 2008. Optimasi Formula Tablet Hisap Jahe Merah (Zingiber 
officinale Roxb) dengan Kombinasi Laktosasorbitol Sebagai Bahan Pengisi 
Dengan Metode Simplex Lattice Design. Surakarta. [SKRIPSI] Fakultas 
Farmasi Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
http://eprints.ums.ac.id/2320/  
 
Putri, Wilda. 2012. Perbandingan Variasi Suhu Pengeringan Granul Terhadap 
Kadar Air dan Sifat Fisik Tablet Parasetamol. Tugas Akhir : D3 Farmasi. 




Tablet-Parasetamol-abstrak.pdf (Diakses 13 April 2019; 15.32). 
 
Reiza, Zenita. (2010). Perbandingan Penggunaan Metode Granulasi Basah dan 
Granulasi Kering Terhadap Stabilitas Zat Aktif Tablet Parasetamol. 
[SKRIPSI] Fakultas Farmasi. Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
http://bit.ly/30jngNJ (Diakses 13 April 2019; 15.40) 
 
Setyorini, Arum. (2013). Laporan Praktek Kerja Industri PT Industri Jamu 
Borobudur. Program Keahlian Teknik Kimia Kompetensi Keahlian Kimia 
Industri. Sekolah Menengah Kejuruan “Yayasan Pharmasi”. 
http://bit.ly/2Hq40Wl (Diakses 13 April 2019; 15.45) 
 
Soedirman, Iskandar; Agus Siswanto; Yuni Ernawati. 2009. Pengaruh Metode 
Penambahan PVP sebagai Bahan Pengikat Terhadap Sifat Fisis Tablet Asam 
Mefenamat. Fakultas Farmasi, Universitas Muhammadiyah Purwokerto. 




Susanti, Yuari. 2007. Pembuatan Permen Tablet Pastiles dengan Bahan Aktif 
Minyak Kemukus (Pipper cubeba Linn). [SKRIPSI] Fakultas Teknologi 
Pertanian. Institut Pertanian Bogor. 
https://repository.ipb.ac.id/handle/123456789/13661  
 






The Hijau. 2017. Merawat Warisan Hingga Mancanegara. 
https://thehijau.com/merawat-warisan-hingga-mancanegara/ (Diakses 16 
Februari 2019; 15.09). 
 
Ulfa, Dian; Adinda Indonesia; Eka Salfira; Hanaswira; Mega Catur; Nanda Putri; 
Ninda Widyaningrum; Sumiyati Ningsih. 2015. Formulasi Teknologi Sediaan 
Tablet Hisap Dekstrometorfan Hidrobromidum. 
https://www.academia.edu/12642859/FORMULASI_TEKNOLOGI_SEDI
AAN_TABLET_1 (Diakses 25 Maret 2019; 16.11) 
 
Wirani, Maria. 2016. Pengembangan Produk Minuman Energi dan Permen Pastiles 
di PT Industri Jamu Borobudur. Laporan Kerja Praktek. Fakultas Teknologi 







Lampiran 1. Uji Statistik Hasil Angket 






Lampiran 2. Hasil Angket Permen Tablet Pastiles 
Tabel 6. Hasil Angket Permen Tablet Pastiles  
No Responden 
Parameter Penilaian 
Keterangan Warna Rasa Kekerasan Tekstur Melegakan Overall 
A B A B A B A B A B A B 
1. Silvie 2 2 1 1 3 3 1 1 3 4 3 4 
Warna A kurang rata. A kurang 
manis dan kurang pedas dibanding 
B 
2. Hanny 3 3 3 3 1 1 1 1 2 4 2 4 
Semriwing lebih tahan lama sampel 
B 
3. Ismi 1 2 3 3 3 3 3 1 1 3 1 3 
Warna kurang menarik, cenderung 
seperti obat. Permen cukup keras 
sehingga susah lumer. 
4. Yusuf R 3 3 2 4 1 1 1 1 4 4 3 3  
5. Ririn 2 2 3 4 2 2 3 3 2 4 2 2 
Permen di coating supaya warna 
lebih OK. Permen B kelihatan filler 
sehingga nampak seperti jamur 
6. Latief F 3 2 2 4 1 3 3 2 4 5 3 1  
7. Imah 3 2 1 3 2 3 3 3 1 3 1 2  
8. Vania S 3 2 1 3 2 3 3 3 1 3 1 2 
Kurang pedas, sudah ada rasa 
semriwing sedikit 
9. Melita 3 3 3 3 3 4 1 1 2 4 3 3 A kurang melegakan, lebih pedas 
10. Joko K 2 3 3 3 4 4 1 1 1 1 2 1 
Kurang pedas, pahit dikurangi 
sedikit 
11. Ilma 3 4 3 5 2 5 1 1 2 4 4 2 
A rasa jahe terasa, kurang 
semriwing 
B terlalu pahit tapi cukup 
melegakan 
12. Karina 2 2 3 4 3 4 3 1 4 5 3 3 
Warna dibuat lebih putih sepertinya 
lebih menarik, yang B warna terlalu 
coklat jadi seperti obat dan A warna 
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hitamnya dikurangi. Sudah 
melegakan, tapi rasa kurang manis 
13. Maria 5 2 5 4 5 4 1 3 5 5 5 4 B cukup. A enak 
14. Haryanti 2 3 1 1 1 1 1 1 2 2 4 4  
15 Bu Susy 2 3 4 3 4 4 1 1 1 3 2 3  
16. Karen 3 4 3 3 3 3 3 1 2 2 3 4  
17. Desi 3 4 4 3 3 4 1 1 1 1 3 3  
18. Agnes H 2 4 3 4 2 2 3 1 3 4 4 4 
Kekerasan bisa ditingkatkan. 
Penampilan kurang menarik 
Keterangan :
Warna : 
1 = tidak menarik 
2 = kurang menarik 
3 = cukup menarik 
4 = menarik 





1 = tidak pahit 
2 = kurang pahit 
3 = cukup pahit 
4 = pahit 





1 = tidak keras 
2 = kurang keras 
3 = cukup keras 
4 = keras 





1 = tidak kasar 
2 = kurang kasar 
3 = agak kasar 
4 = kasar 





1 = tidak melegakan 
2 = kurang melegakan 
3 = agak melegakan 
4 = melegakan 





1 = tidak suka 
2 = kurang suka 
3 = agak suka 
4 = suka 




































Lampiran 4. Daftar Absensi Kerja Praktek 
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